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Abstract

The research is aimed at: 1) Testing the effect of emotional intelligence (EQ),
and spiritual intelligence (SQ ) on ethical attitudes of university accounting students,
simultaneousiy and partially; 2) Testing which variable that has dominant effect. The
respondents of the research are accounting students at the State University of
Parahyangan (UNPAR), Maranatha University (Maranatha), Pasundan University
(UNPAS), Bandung  Islamic University (UNISBA) and Widyatama University
(UTAMA) in Bandung City. Purposive sampling technique is chosen with criteria
respondents have done Auditing 1 Subject. Data was gathered by questionnaires and
documentation. Data analysis to test hypothesis is done with multiple linear regression
analysis. This research results shows that EQ, and SQ simultaneously and partially had
significantly effect on ethical attitudes of university accounting students. SQ has
significantly and dominantly effects on ethical attitudes of university accounting
Students.

Keywords : EQ, SQ, ethichal attitudes, ethics.

L PENDAHULUAN
Pendidikan akuntansi di Indonesia bertujuan menghasilkan lulusan yang
beretika dan bermoral tinggi. Berbagai upaya dilakukan untuk memperkenalkan nilai-
nilai profesi dan etika akuntan kepada mahasiswa. Dalam upaya pengembangan
‘ pendidikan akuntansi yang berlandaskan etika ini dibutuhkan adanya umpan balik
(feedback) mengenai kondisi yang ada sekarang, yaitu apakah pendidikan akuntansi di
Indonesia telah cukup membentuk nilai-nilai positif mahasiswa akuntansi (Yulianti dan
Fitriany, 2005).
Untuk menjawab pertanyaan di atas berbagai perguruan tinggi melakukan

pembenahan di segala bidang, salah satunya adalah dengan cara membentuk suatu
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satuan pegendalian mutu atau kualitas pendidikan. Kualitas pendidikan salah satunya
bisa dilihat dari lulusannya. Banyak penelitian telah dilakukan untuk mengetahui
kualitas lulusan jurusan akuntansi. Sundem (1993) dalam Machfoed (1998;110)
mengkhawatirkan akan ketidak jelasan industri zkuntansi yang dihasilkan oleh
pendidikan tinggi akuntansi. Pendidikan akuntansi seharusnya menghasilkan akuntan
yang profesional sejalan dengan perkembangan kebutuhan akan jasa akuntansi di masa
mendatang.

Kenyaiaannya berbicara lain dengan terbongkarnya Kasus mega skandal
akuntansi di Amerika Serikat seperti kasus Enron Corp, WorldCom, Tyco, dan Merck,
serta disusul dengan kasus Kimia Farma, Indo Farma dan Telkom di pasar modal
Indonesia. Pelanggaran etika oleh akuntan publik karena perilaku akuntan publik yang
tidak selaras dengan Kode etik Profesi Akuntan Publik Indonesia. Oleh karenanya
kebutuhan dunia kerjz bukan hanya dari penguasaan ilmu pengetahuan namun
dipengaruhi juga kebutuhan yang lain, diantaranya kecerdasan emosional dan
kecerdasan spiritual.

Fenomena tersebut di atas, mendasari peneliti untuk menganalisis dan menguji
apakah kecerdasan emosional dan kecerdasan spirtual menjadi sesuatu yang penting
dalamm mempengaruhi etika mahasiswa dan akhimya diharapkan akan memberikan
kesadaran tentang pentingnya peran dunia pendidikan dalam menciptakan sumber daya
manusia yang cerdas dan bermoral karena dunia pendidikan akuntansi mempunyai
pengaruh yang besar terhadap perilaku etika auditor Sudibyo(1995) dalam Khomsiah
& Indriantoro (1998). Ungkapan tersebut mengisyaratkan bahwa sikap dan perilaku etis
auditor (akuntan) dapat terbentuk melalui proses pendidikan yang terjadi dalam
lembaga pendidikan akuntansi, dimana mahasiswa;sebégai input sedikit banyaknya
akan memiliki keterkaitan dengan akuntan yang dihasilkan sebagai output Tikollah dkk
(2006).

Penckanan pentingnya etika profesi khususnya bagi profesional di bidang
akuntansi menjadi perhatian yang semakin penting terhadap penelitian etika, mengingat
kasus yang telah disebutkan dimuka tak lepas dari akibat diabaikannya masalah etika
profesi (Santoso, 2002, dalam Marwanto, 2007) yang menimbulkan citra yang negatif
terhadap profesi akuntan publik. Dari hasil penelitian BPKP terhadap 82 KAP dapat
diketahui bahwa selama tahun 1994 sampai dengan 1997 terdapat 91,81% KAP tidak )
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memenuhi Standar Profesional Akuntan Publik, 82,39% tidak menerapkan sistem
Pengendalian Mutu, 9,33% tidak mematuhi kode etik dan 5,26% tidak mematuhi
peraturan perundang-undangan.Seharusnya pelanggaran-pelanggaran tersebut tidak
terjadi apabila semua akuntan mempunyai pengetahuan, pemahaman dan ketrampilan
teknis dalam menerapkan etika secara memadai di dalam pelaksaan pekerjaanya secara
profesional. Penelitian ini dilakukan kepada mahasiswa akuntansi karena mereka adalah
calon akuntan yang seharusnya terlebih dulu dibekali pengetahuan mengenai etika
sehingga kelak bisa bekerja secara profesional berlandaskan etika profesi.

Ludigdo (1999) menyatakan bahwa penegakan etika profesi harus dimulai
melalui pemahaman dan penghayatan dengan kesadaran penuh sedini mungkin, yaitu
sejak bangku kuliah. Apabila pemahaman akan Kode Etik Akuntan tersebut tidak
dipersepsikan dengan baik maka dalam melakukan praktek kerja di masyarakat akan
mengurangi kualitas audit report. Sedangkan menurut Ponemon dan Glazer (1990),
sosialisasi etika profesi akuntan pada kenyataannya berawal dari masa kuliah, dimana
mahasiswa akuntansi sebagai calon akuntan profesional di masa datang

Penelitian ini merupakan replikasi penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Tikollah dkk (2006) yang meneliti mengenai pengaruh kecerdasan intelektual,
kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual terhadap sikap etis mahasiswa akuntansi
(Studi Pada Perguruan Tinggi Negeri di Kota Makassar Provinsi Sulawesi Selatan).
Namun demikian ada beberapa perbedaan antar penelitian ini dengan penelitian
sebelumnya yaitu, penelitian ini tidak mengikut-sertakan variabel kecerdasan
intelektual sebagai faktor yang mempengaruhi sikap etis karena dalam penelitian
sebelumnya sudah diperoleh hasil yang positif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
IQ, EQ, dan SQ secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Sikap etis mahasiswa
akuntansi, namun tidak demikian halnya dengan pengaruh secara parsial. Hasil
penelitian secara parsial hanya 1Q yang berpengaruh signifikan terhadap sikap etis
mahasiswa akuntansi, sedangkan EQ dan SQ tidak berpengaruh. Perbedaan lainnya
adalah perbedaan waktu dan lokasi dimana penelitian sebelumnya dilakukan pada
Perguruan Tinggi Negeri di kota Makasar Provinsi Sulawesi Selatan pada tahun 2006,
sedangkan penelitian ini dilakukan pada Perguruan Tinggi Swasta di Kota Bandung

Provinsi Jawa Barat pada tahun 2011.
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Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah: 1) Bagaimana pengaruh EQ, dan SQ terhadap sikap etis mahasiswa akuntansi,
baik secara simultan maupun secara parsial, 2) Manakah yang berpengaruh dominan di
antara variabel EQ, dan SQV terhadap sikap etis mahasiswa akuntansi.

Sedangkan tujuan dari penelitian ini selain untuk menganalisis dan menguji
apakah kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual berpengaruh baik secara parsial
maupun secara simultan terhadap sikap etis mahasiswa akuntansi juga untuk
menganalisis dan menguji manakah yang paling berpengaruh dominan di antara
variabei EQ, dan SQ terhadap sikap etis mahasiswa akuntansi. Penelitian ini
mengambil sampel mahasiswa dari 5 perguruan tinggi di Kota Bandung yaitu
Universitas Islam Bandung, Universitas Parahyangan, Universitas Maranatha,
Universitas Pasundan dan Universitas Widyatama. Alasan peneliti memilih responden
dari 5 perguruan tinggi di atas adalah dengan melihat kesamaan karakteristik sampel
yang akan diteliti yaitu sama-sama perguruan tinggi swasta dan 5 perguruan tinggi
swasta diatas termasuk perguruan tinggi swasta terbesar di Bandung yang menghasilkan
mahasiswa ekonomi yang berkualitas.

Pengambilan sampel dilakukan dengan non probability sampling. Metode ini
berupa purposive sampling dan convenience sampling. Peneliti menetapkan jumlah
kuesioner yang disebarkan adalah sebanyak 125 eksemplar. Data primer dipercleh
dengan menggunakan metode survey yaitu melalui kuesioner. Pengumpulan data
primer dilakukan dengan mengumpulkan responden dalam suatu ruangan kemudian
diberi kuesioner untuk diisi dan dikembalikan pada saat itu juga. Analisis data yang
meliputi uji validitas dan reliabitas, uji asumsi klasik, dan pengujian hipotesis dilakukan
den-gan program SPSS for Windows. Pengujian hipotesis penelitian ini dilakukan

dengan analisis regresi berganda.

ILTINJAUAN PUSTAKA
Landasan Teori
1. Etika
Etika berkaitan dengan pernyataan tentang bagaimana orang akan berprilaku
terhadap sesamanya (Kell, Boynton, & Johnson, 2006:66). Maryani dan Unti Ludigdo

(2001:34) mendefinisikan etika sebagai seperangkat aturan atau norma atau pedoman’
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yang mengatur perilaku manusia, baik yang harus dilakukan maupun yang harus
ditinggalkan yang di anut oleh sekelompok atau segolongan manusia atau masyarakat
atau profesi.

Secara umum, etika didefinisikan sebagai nilai-nilai tingkah laku atau aturan-
aturan tingkah laku yang diterima dan digunakan oleh suatu golongan tertentu atau
individu (Sukamto, 1991:1). Sony Keraf (1988:20) menyatakan bahwa untuk
memahami etika perlu dibedakan dengan moralitas. Moralitas adalah suatu sistem nilai
tentang bagaimana seseorang harus hidup sebagai manusia. Sistem nilai ini terkandung
dalam ajaran-ajaran, moralitas member manusia aturan atau petunjuk konkrit tentang
bagaimana harus hidup, bagaimana harus bertindak dalam hidup ini sebagai manusia
yang baik dan bagaimana menghindari perilaku-perilaku yang tidak baik. Sedangkén
etika berbicara mengenai nilai dan norma moral yang menentukan perilaku manusia
dalam hidupnya.

Etika secara umum didefinisikan sebagai studi isi (conduct) yang sistematis
yang didasarkan pada prinsip pengembangan morai, mencerminkan pilihan dan sebagai
standar tentang sesuatu hal yang benar dan salah (Adams, 1994).

2. Sikap Etis dan Keputusan Etis Bagi Profesi Akuntan

Sikap dan perilaku etis merupakan sikap dan perilaku yang sesuai dengan
norma-norma sosial yang diterima secara umum sehubungan dengan tindakan-tindakan
yang bermanfaat dan yang membahayakan (Griffin & Ebert, 1998 dalam Maryani &
Ludigdo, 2001). Dengan demikian dalam kaitan dengan etika profesi, sikap dan
perilaku etis merupakan sikap dan perilaku yang sesuai dengan etika profesi tersebut.

Dalam kehidupan sehari-hari seseorang dihadapkan pada situasi di mana terjadi
pertentangan batin yang disebabkan ia mengerti bahwa keputusan yang diambilnya
salah. Untuk menghindari dilema etika ini ada sesuatu pendekatan yang dapat
digunakan sebagai pegangan untuk memecahkan dilema etika. Kode Etik Akuntan
Indonesia adalah pedoman bagi para anggota Ikatan Akuntan Indonesia untuk bertugas
secara bertanggung jawab dan objektif. Prinsip-prinsip etika profesional akuntan yaitu :

1. Tanggung Jawab Profesi

2. Kepentingan Publik
3. Integritas
4. Objektivitas
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Kompetensi dan Kehati-hatian Profesional
Kerahasiaan

Perilaku Profesional

® N o W

Standar Teknis
Setiap organisasi memiliki kode etik atau peraturan perundang-undangan yang
menjadi acuan dalam membuat keputusan yang layak dipertanggung jawabkan sebagai
keputusan etis. Pengambilan keputusan ialah proses memilih suatu alternatif cara
bertindak dengan metode yang efisien sesuai dengan situasi. Dari definisi ini jelas
terlihat bahwa sebelum keputusan itu ditetapkan diperlukan pertimbangan yang
menyeluruh tentang kemungkinan konsekuensi yang bisa timbul sebab mungkin saja
keputusan yang diambil hanya memuaskan satu kelompok saja atau sebagai orang saja.
Tetapi jika kita memperhatikan konsekuensi dari suatu keputusan, hampir dapat
dikatakan bahwa tidak akan ada satupun keputusan yang akan dapat menyenangkan
setiap orang. Prinsip perilaku profesional ini, yang tidak secara khusus dirumuskan oleh
Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) tetapi dapat dianggap menjiwai kods perilaku Ikatan
Akuntan Indonesia (IAI}, berkaitan dengan karakteristik tertentu yang harus dipenuhi
oleh seorang akuntan.

3. Kecerdasan Emosional

Kecerdasan emosional adalah kemampuan mengetahui perasaan sendiri dan
perasaan orang lain, serta menggunakan perasaan tersebut menuntun pikiran dan
perilaku seseorang (Salovey dan Mayer dalam Svyantek, 2003). Sedangkan menurut
Wibowo (2002) kecerdasan emosional adalah kecerdasan untuk menggunakan emosi
sesuai dengan keinginan, kemampuan untuk mengendalikan emosi sehingga
memberikan dampak yang positif. Kecerdasan emosional dapat membantu membarigun
hubungan dalam menuju kebahagiaan dan kesejahteraan. Sedangkan menurut Goleman
(2000) kecerdasan emosional adalah kemampuan merasakan, memahami, dan secara
efektif menerapkan daya dan kepekaan emosi sebagai sumber energi, informasi,
koneksi, dan pengaruh yang manusiawi. Menurut Salovey dan Mayer (dalam Stein,
2002), pencipta istilah “kecerdasan emosional”, mendefinisikan kecerdasan emosional
adalah kemampuan untuk mengenali perasaan, meraih dan membangkitkan perasaan
untuk membantu pikiran, memahami perasaan dan maknanya, dan mengendalikan

perasaan secara mendalam sehingga membantu perkembangan emosi dan intelektual.
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Dari beberapa pendapat di atas dapatlah dikatakan bahwa kecerdasan emosional
menuntut diri untuk belajar mengakui dan menghargai perasaan diri sendiri dan orang
lain dan untuk menanggapinya dengan tepat, menerapkan dengan efektif energi emosi
dalam kehidupan dan pekerjaan sehari-hari. Menurut Mu’tadin (2002) terdapat tiga
unsur penting kecerdasan emosional yang terdiri dari: kecakapan pribadi (mengelola
diri sendiri); kecakapan sosial (menangani suatu hubungan) dan keterampilan sosial
(kepandaian menggugah tanggapan yang dikehcndaki pada orang lain).

Menurut Daniel Goleman (2003) terdapat lima dimensi atau komponen
kecerdasan emosional (EQ) yaitu:

1. Pengenalan diri (Self awareness),
2. Pengendalian diri (self regulation),
3. Motivasi (motivation),

4. Empati (empathy),

5. Keterampilan sosial (social skills),

4. Kecerdasan spiritual

Kecerdasan spiritual adalah kecerdasan untuk menghadapi dan memecahkan
persoalan makna dan nilai yang menempatkan perilaku dan hidup manusia dalam
konteks yang lebih luas dan kaya yang memungkinkan seseorang untuk menyatukan
hal-hal yang bersifat intrapersonal dan interpersonal, serta menjembatani kesenjangan
antara diri sendiri dan orang lain (Zohar dan Marshall, 2002). Kecerdasan spiritual
menurut Khalil A Khavari di definisikan sebagai fakultas dimensi non-material kita
aau jiwa manusia. Ia menyebutnya sebagai intan yang belum terasah dan dimiliki oleh
setiap insan. Kita harus mengenali seperti adanya, menggosoknya sehingga mengkilap
dengan tekat yang besar, menggunakannya menuju kearifan, dan untuk mencapai
kebahagiaan yang abadi.

Menurut Khavari dalam Sukidi (2004) terdapat tiga bagian yang dapat kita lihat
untuk menguji tingkat kecerdasan spritual seseorang:

1. Dari sudut pandang spiritual keagamaan (relasi vertikal, hubungan dengan yang
Maha Kuasa). Sudut pandang ini akan melihat sejauh manakah tingkat relasi
spritual kita dengan Sang Pencipta, Hal ini dapat diukur dari *“segi komunikasi

dan intensitas spritual individu déngan Tuhannya”. Menifestasinya dapat
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terlihat dari pada frekwensi do’a, makhluq spritual, kecintaan kepada Tuhan
yang bersemayam dalam hati, dan rasa syukur kehadirat-Nya. Khavari lebih
menekankan segi ini untuk melakukan pengukuran tingkat kecerdasan spiritual,
karena “apabila keharmonisan hubungan dan relasi spritual keagamaan
seseorang semakin tinggi maka semakin tinggi pula tingkat kualitas kecerdasan
spiritualnya’”.

2. Dari sudut pandang relasi sosial-keagamaan. Sudut pandang ini melihat
konsekwensi psikologis spiritual-keagamaan terhadap sikap sosial yang
menekankan segi kebersamaan dan kesejahteraan sosial. Kecerdasan spiritual
akan tercermin pada ikatan kekeluargaan antar sesama, peka terhadap
kesejahteraan orang lain dan makhluk hidup lain, bersikap dermawan. Perilaku
merupakan manifestasi dari keadaan jiwa, maka kecerdasan spiritual yang ada
dalam diri individu akan termanifestasi dalam perilakunya. Dalam hal ini SQ
akan termanifestasi dalam sikap sosial. Jadi kecerdasan ini tidak hanya
berurusan dengan ke-Tuhanan atau masalah spiritval, namun akan
mempengaruhi pada aspek yang lebih Juas terutama hubungan antar manusia.

3. Dari sudut pandang etika sosial. Sudut pandang ini dapat menggambarkan
tingkat etika sosial sebagai manifestasi dari kualitas kecerdasan spiritual.
Semakin tinggi tingkat kecerdasan spiritualnya semakin iinggi pula etika
sosialnya. Hal ini tercermin dari ketaatan seseorang pada etika dan moral, jujur,
dapat dipercaya, sopan, toleran, dan anti terhadap kekerasan. Dengan
kecerdasan spiritual maka individu dapat menghayati arti dari pentingnya sopan
santun, toleran, dan beradab dalam hidup. Hal ini menjadi panggilan intrinsik
dalam etika sosial, karena sepenuhnya kita sadar bahwa ada makna simbolik
kehadiran Tuhan dalam kehidupan sehari-hari yang selalu mengawasi atau
melihat kita di dalam diri kita maupun gerak-gerik kita, dimana pun dan kapan

pun, apa lagi kaum beragama, inti dari agama adalah moral dan etika.

5. Tinjauan Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu yang membahas mengenai kecerdasan dan etika. Penelitian
Tikollah dkk (2006) meneliti pengaruh kecerdasan intelektual, kecerdasan emosional,

dan kecerdasan spiritual terhadap sikap etis mahasiswa akuntansi menunjukkan bahwa
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Kecerdasan intelektual, kecerdasan emosional, kecerdasan spiritual, secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap sikap etis mahasiswa akuntansi, tetapi secara parsial
hanya kecerdasan intelektual yang berpengaruh signifikan serta berpengaruh dominan
terhadap sikap etis mahasiswa akuntansi.

Melandy dan Aziza (2006), melakukan penelitian tentang Pengaruh Kecerdasan
Emosional Terhadap Tingkat Pemahaman Akuntansi, Kepercayaan Diri Sebagai
Variabel Pemoderasi dengan sampel mahasiswa akuntansi tingkat akhir pada beberapa
perguruan tinggi negeri yang ada di Propinsi Bengkulu. Hasil penelitian menunjukkan
adanya perbedaan tingkat pengenalan diri dan motivasi antara mahasiswa yang
memiliki kepercayaan diri kuat dengan mahasiswa yang memiliki kepercayaan diri
lemah, sedangkan untuk variabel pengendalian diri, empati, dan keterampilan sosial
tidak terdapat perbedaan.

Penelitian Suryaningrum, Heriningsih dan Afuwah (2004), telah melakukan
penelitian tentang Pengaruh Pendidikan Tinggi Akuntansi Terhadap Kecerdasan
Emosional dengan sampel mahasiswa akuntansi junior dan mahasiswa akuntansi akhir
pada beberapa universitas di Yogyakarta serta karyawan muda yang bekerja pada
perusahaan percetakan, foto copy, pramuniaga tokc dan wartel dengan menggunakan
alat analisis uji beda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kecerdasan
emosional mahasiswa junior dan mahasiswa tingkat akhir jurusan akuntansi berbeda
secara signifikan, namun perbedaan itu lebih dipengaruhi oleh faktor usia semata.

Penelitian Chrismastuti & Purnamasari (2004) meneliti hubungan sifat
Machiavellian, pembelajaran etika dalam mata kuliah etika, dan sikap etis akuntan yang
dilakukan terhadap 54 akuntan dan 99 mahasiswa akuntansi. Hasilnya menunjukkan
bahwa sifat Machiavellian merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi perilaku
etis akuntan dan mahasiswa akuntansi demikian pula halnya dengan pembelajaran etika
dalam mata kuliah etika. ‘

Penelitian lain dari Suryaningrum dan Trisnawati (2003), telah melakukan
penelitian tentang Pengaruh Kecerdasan Emosional Terhadap Tingkat Pemahaman
Akuntansi dengan sampel mahasiswa akhir akuntansi yang telah menempuh 120 SKS
pada beberapa universitas di Yogyakarta dengan menggunakan alat analisis regresi
linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kecerdasan emosional tidak

berpengaruh secara signifikan terhadap tingkat pemahaman akuntansi.
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Sedangkan tujuan penelitian yang dilakukan Maryani dan Ludigdo (2001)
untuk mengetahui faktor-faktor yang dianggap mempengaruhi sikap dan perilaku etis
akuntan serta faktor yang dianggap paling dominan pengaruhnya terhadap sikap dan
perileku tidak etis akuntan. 'Hasilnya dengan kuesioner tertutup menunjukkan bahwa
terdapat sepuluh faktor yang dianggap oleh sebagian besar akuntan mempengaruhi
sikap dan perilaku mereka. Faktor - faktor tersebut adalah religiusitas, pendidikan,
organisasional, emotional quotient, lingkungan keluarga, pengalaman hidup, imbalan
yang diterima, hukum, dan posisi atau kedudukan. Sedangkan hasil dari kuesioner
terbuka menunjukkan bahwa terdapat 24 faktor tambahan yang juga dianggap

berpengaruh terhadap sikap dan perilaku etis akuntan dimana faktor religiusitas tetap

merupakan faktor yang dominan.

Perumusan Hipotesis
Berdasarkan beberapa hasil penelitian di atas, hipotesis dinyatakan sebagai
berikut:
H1 : EQ, dan SQ berpengaruh signifikan terhadap sikap etis mahasiswa akuntansi,
baik secara simulitan maupun secara parsial
H2 : SQ berpengaruh dominan terhadap sikap etis mahasiswa akuntansi,

dibandingkan dengan pengaruh EQ

III, PEMBAHASAN
3.1. Deskripsi Objek Penelitian

Data penelitian dikumpulkan dengan menyebarkan kuesioner secara langsung
kepada para mahasiswa akuntansi di 5 Perguruan Tinggi Swasta di Bandung.
Penyebaran kuesioner dilakukan sejak tanggal 14 Mei 2011 sampai tanggal 6 Juni 2011.
Kuesioner yang disebar sebanyak 125 kuesioner. Dari keseluruhan kuesioner yang
disebar, sebanyak 125 kuesioner kembali, namun terdapat 3 kuesioner yang tidak diisi
lengkap sehingga tidak dapat dilakukan analisis lebih lanjut. Jadi total kuesioner yang
digunakan sebagai bahan analisis adalah 122 buah.

3.2.Karakteristik Responden
Diperoleh gambaran umum responden yang terinci pada lampiran dimana

angkatan responden yang mendominasi adalah angkatan 2007 dengan persentase 68,28
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%. Untuk usia responden yang mendominasi adalah usia 21-22, dan 22-23 yaitu sebesar
62, 30% dan 24,33%. Jenis kelamin yang paling dominan adalah perempuan sebesar 60,
39%. Jumlah Responden tersebar secara merata di lima Perguruan Tinggi Swasta. SKS
yang teiah diselesaikan responden kebanyakan adalah 130-150 SKS atau sebesar
70,20%. IPK responden yang mendominasi adalah IPK 2,75 3,00 dan 3,00-3,25 yaitu
sebesar 44% dan 30,10%.

3.3.Uji Validitas dan Reliabilitas data

Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan metode analisis faktor,
sedangkan uji reliabilitas menggunakan cronbach alpha dengan alat bantu statistic
SPSS for Windows ver 18. Hasil uji validitas dan reliabilitas sebagai berikut:

a. Uji Validitas

Dengan menggunakan software statistisk program SPSS versi 18 diperoleh
hasil bahwa data kuesioner seiiap variabel dinyatakan Valid karena nilai koefisien
korelasi antara skor setiap item pertanyaan dengan total skor seiiap pertanyaan nilainya
siginifikan. Atau nilai r hitung dari setiap item pertanyaan diatas r tabel. Data kuesioner

untuk variabel EQ, SQ dan Sikap Etis (EA) dalam penelitian ini menunjukan semua
indikator valid.

b. Uji Reliabilitas

Dengan menggunakan software statistisk program SPSS versi 18 Nilai
cronbach’s alpha untuk variabel EQ adalah 0,723. Maka data kuesioner yang diisi
responden dalam mengukur kecerdasan emosional dapat dinyatakan reliabel. Nilai
cronbach’s alpha untuk variabel SQ adalah 0,905. Maka data kuesioner yang diisi
responden dalam mengukur kecerdasan spiritual dapat dipyatakan reliabel. Nilai
cronbach’s alpha untuk variabel (EA) adalah 0,967. Maka data kuesioner yang diisi

responden dalam mengukur sikap etis dapat dinyatakan reliabel.

3.4.Uji Asumsi Klasik
1. Uji Multikolinieritas

Dengan menggunakan SPSS versi 18 disimpulkan tidak ada terjadi
Multikolinieritas, hal ini dapat dilihat dari nilai tolerance lebih dari 0,10 yang artinya
tidak ada korelasi antar variabel independent yang nilainya lebih dari 95%. Begitu juga

dengan hasil perhitungan nilai Variance Inflantion Factor (VIF) yang tidak ada nilainya
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lebih dari 10. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada Multikolinieritas antar variabel
independent dalam model regresi di penelitian ini.

2. Uji Auto Korelasi

Dengan menggunakan SPSS versi 18, didapatkan output Nilai Durbin Watson
sebesar 1,943, nilai Durbin Watson tes Bound pada Sampel n= 122 dan jumlah variabel
independen 2 (k=2) pada Alpha =5% adalah sebesar dl =1,634 dan du =1,715. Syarat
tidak ada auto korelasi adalah du < d < 4-du, maka didapat angka 1,715 < 1,943 <
2,285. Maka terpenuhi syarat tersebut, dan tidak terjadi auto korelasi.

3. Uji Hetereskedastisitas

Uji ini bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan
variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Dari grafik (lampiran 5)
dapat kita melihat bahwa tidak adanya pola tertentu pada grafik scatierplot antara
SRESID dan ZPRED dimana sumbu Y adalah Y yang telah diprediksi, dan sumbu X

adalah residual (Y prediksi- Y sesungguhnya) yang telah di studentized. Maka dengan
ini tidak terjadi heteroskedastisitas.

3.5.Hasil Pengujian Hipotesis

1. Persamaan Regresi

Dari ouput SPSS versi 18, dapat diketahui persamaan regresi nya adalah:

Y = 67,519 + 0,017 X1 + 0,083 X2

Dari kedua variabel independen yang dimasukan kedalam model regresi
semuanya signifikan hal ini dapat dilihat dari nilai probabilitas dibawah 0,05.
Koefisien sebesar 67,519 menyatakan bahwa jika kecerdasan emosional dan kecerdasn
spiritual dianggap konstan maka rata-rata sikap etis mahasiswa sebesar 67, 519.
Koefisien regresi kecerdasan emosional sebesar 0,017 menyatakan bahwa setiap
penambahan satu satuan kecerdasan emosional akan meningkatkan sikap etis sebesar
0,017. Koefisien regresi kecerdasan spiritual sebesar 0,083 menyatakan bahwa setiap
penambahan satu satuan kecerdasan spiritual akan meningkatkan sikap etis sebesar
0,083.

a. Uji Signifikansi

Dengan melihat nilai probabilitas dibawah 0,05 maka model persamaan regresi tersebut
signifikan. Artinya Ho ditolak, pengaruh kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual

terhadap sikap etis mahasiswa adalah signifikan.
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Ho = p value > 5%, Tinggi rendahnya sikap etis mahasiswa tidak dapat diprediksi
oleh kecerdasan emosional dan spiritual.
Hi = p value <5% Tinggi rendahnya sikap etis mahasiswa dapat diprediksi oleh
kecerdasan emosicnal dan spiritual
Berdasarkan hasil pengujian tersebut dapat disimpulkan bahwa EQ, dan SQ
baik secara simultan maupun secara parsial berpengaruh signifikan terhadap sikap etis
mahasiswa akuntansi. Serta kecerdasan spiritual berpcngarch dominan terhadap sikap
etis mahasiswa akuntansi.
b. Koefisien Determinasi
Hasil koefisien determinasi sebesar 0,48, artinya sebesar 48% prosentase
keberagaman sikap etis mahasiswa dipengaruhi oleh kecerdasan emosional dan spiritual

dan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti.

3.6. Pengaruh EQ, dan SQ terhadap Sikap Etiis Mahasiswa Akuntansi

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa EQ, dan SQ secara simultan dan
parsial berpengaruh signifikan terhadap sikap etis mahasiswa akuntansi berbeda dengan
penelitian Tikollah dkk (2006) yang menunjukkan bahwa EQ dan SQ hanya secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap sikap etis mahasiswa akuntansi, namun
secara parsial tidak terbukti.

Hasil yang menunjukkan bahwa EQ dan SQ secara simultan berpengaruh
terhadap sikap etis mahasiswa akuntansi sejalan dengan hasil penelitian Binet &
Simon, Wechsler (Azwar, 2004:5-7), dan Freeman (Fudyartanta, 2004:12); Salovey &
Mayer (1990) dalam Svyantek (2003) dan Goleman (2005:512); serta Zohar & Marshall
(2002:4) dan Ummah dkk (2003:43). Hasil pénelitian inib secara parsial juga
mendukung penelitian Maryani &Ludigdo (2001), Baihaqi (2002), Clark & Dawson
(1996), Weaver & Agle (2002), Salovey & Mayer (1990)dalam Svyantek (2003),
Goleman (2005), Zohar & Marshall (2002), serta Ummah dkk (2003). namun tidak
mendukung penelitian Binet & Simon, Wechsler (Azwar, 2004:5-7), Freeman
(Fudyartanta, 2004:12), Tikollah dkk (2006).

Hasil penelitian ini juga konsisten dengan hasil penelitian Maryani & Ludigdo
(2001) dan Baihaqi (2002) yang menunjukkan EQ sebagai salah satu faktor yang
mempengaruhi sikap dan perilaku etis seseorang. Demikian pula dengan penelitian

Clark & Dawson (1996); Maryani & Ludigdo (2001), dan Weaver & Agle (2002) yang
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menunjukkan religiusitas (sebagai salah satu bentuk pengungkapan SQ) berpengaruh
terhadap sikap dan perilaku etis seseorang. Namun, EQ saja tidaklah cukup dalam
mencapai kebahagiaan dan kebenaran yang hakiki. Masih ada nilai-nilai lain yang tidak
bisa dipungkiri keberadaannya yaitu SQ (Agustian, 2004b:65). EQ dibutuhkan untuk
mengendalikan ego diri seseorang. Sedangkan SQ akan menunjukkan adanya rasa
berketuhanan pada diri seseorang sehingga dalam segala aktivitasnya selalu terliputi
dimensi berketuhanan tersebut (Ludigdo, 2004). Hasil penelitian ini menunjukkan

bahwa SQ berpengaruh signifikan dominan terhadap sikap etis mahasiswa akuntansi.

3.7. SQ berpengaruh dominan terhadap sikap etis mahasiswa akuntansi

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dibanding dengan EQ, SQ
memberikan pengaruh dominan atau kontribusi yang besar terhadap sikap mahasiswa
akuntansi, karena dalam penerapannya SQ adalah tidak dapat dipisahkan dengan
keyakinan beragama seseorang walaupun antar agama mempunyai konsep yang
berbeda tentang bentuk SQ, akan tetapi esensinya sama yaitu keyakinan akan
keberadaan dan peran serta Tuhan dalam setiap aktivitas kehidupan manusia.

Pengaruh dominan dari SQ tersebut, dapat disebabkan karena di tempat kerja
selain permasalahan tekhnis di dalam pekerjaan, juga banyak terdapat permasalahan
yang menyangkut konflik dan dilemma etis, dan berbagai ragam persolaan yang terkait
dengan kondisi mental kejiwaan auditor. Sehingga dalam menyelesaikan permasaiahan
tersebut diatas tidak dapat di atasi hanya dengan kecerdasan emosional dan kecerdasan
intelektual, namun harus lebih banyak dengan memakai pendekatan kecerdasan
spiritual.

Tingkat SQ atau keimanan dan ketakwaan seseorang tefhadap Tuhan tidak
sekedar beragama tetapi terutama beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa. Sumber Daya Manusia yang beriman adalah seorang yang percaya bahwa Tuhan
Maha Mengetahui, Melihat, dan Mendengar semua yang diucapkan dan diperbuat
bahkan niat atau isi hati manusia. Sumber Daya Manusia yang beriman adalah seorang
yang percaya adanya malaikat yang mencatat segala perbuatan yang baik maupun yang
tercela, serta tahu mana yang salah atau haram. Dalam praktek nyata, pentingnya
kemampuan personal dan interpersonal serta tingkat religiusitas sebagai benteng dalam

pelaksanaan tanggung jawab dalam hal ini kesiapan mahasiswa akuntansi sebagai calon’
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akuntan dalam menjalankan profesinya nanti yang harus tunduk dan taat terhadap Kode
Etik Akuntan Indonesia.

38.  Perlunya Kecerdasan Emosional dan Kecerdasan Spiritual dalam
Pembentukan Perilaku Etis dari mahasiswa akuntansi (calon auditor)

Auditor yang tidak memiliki kecerdasan emosional (EQ) dan keyakinan
terhadap Tuhan Yang Maha Esa (keimanan dan ketakwaan) atau kecerdasan spiritual
(SQ), sangat sulit untuk dapat bertahan daiam menghadapi tekanan pekerjaan. Tekanan
ini dapat menyebabkan frustasi, stress, dan masalah konflik yarg sudah menjadi bagian
atau resiko profesi. Dengan kondisi tekanan pekerjaan seperti itu auditor tetap harus
memikul tanggung jawab dari profesi pekerjaannya seperti apa yang disebutkan dalam
Kode Etik Akuntan Indonesia. Disamping itu Auditor tidak boleh menyalahgunakan
kemampuan dan keablian yang dimilikinya kepada jalan yang tidak dibenarkan,

Para auditor yang memiliki nilai-nilai etis akan mampu menghasilkan
keputusan yang etis dalam setiap aktivitas profesinya dan akan berpengaruh terhadap

kualitas auditnya, dan tidak akan terjadi penyimpangan-peny 1maan@ﬂ1




aspek atau berbagai keterampilan dan keahlian khusus dalam menjalankan tugas dan
pckerjaannya yang semakin komplek, termasuk didalamnya: keterampilan atau keahlian

profesi, kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual.

IV. KESIMPULAN DAN SARAN
4.1.Kesimpulan

Dari hasil pengolahan data yang dilakukan, dapat diambil kesimpulan yang
dapat menjawab hipotesis penelitian sebelumnya. Kesimpulan tersebut adalah sebagai
berikut :
Hipotesis yang menyatakan bahwa EQ, dan SQ baik secara simultan maupun secara
parsial berpengaruh signifikan terhadap sikap etis mahasiswa akuntansi terbukti dan

kecerdasan spiritual berpengaruh dominan terhadap sikap etis mahasiswa akuntansi.

4.2.Saran
Saran-saran yang dapat diberikan berkaitan dengan hasil penelitian serta
keterbatasan penclitian ini adalah sebagai berikut :

1. Studi mendatang hendaknya digunakan sampel yang lebih besar, tidak saja pada
mahasiswa perguruan tinggi swasta namun juga memasukkan mahasiswa akuntansi
di perguruan tinggi negeri, sehingga hasil kesimpulan dapat digeneralisasikan pada
kelompok sampel yang lebih besar.

2. Pengembangan kuesioner yang disesuaikan dengan kondisi dan penulisan kata-kata
yang mudah dipahami oleh responden untuk dapat digunakan dalam penelitian
selanjutnya.

3. Penggunaarr selain metode survey seperti metode interview dapat digunakan untuk
mendapatkan komunikasi dua arah dengan subyek dan mendapatkan kejujuran

jawaban subyek.

4.3.Keterbatasan Penelitian

Jumlah sampel dalam penelitian ini hanya terbatas pada mahasiswa di
perguruan tinggi swasta yang terbatas pada UNPAR, MARANATHA, UNPAS,
UNISBA dan UTAMA, sehingga belum mencakup seluruh populasi mahasiswa
akuntansi di Bandung. Selain itu metode kuesioner yang mengandalkan self report akan

memberikan kelemahan apabila dijawab dengan tidak jujur.
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Dilihat dari perkembangannya industri rajut Binongjati saat ini telah memiliki
mesin produksi sebanyak 2000 buah. Tiap mesin menghasilkan 12 potong baju per hari.
Sentra rajut di Binongjati juga telah mampu menyerap lebih dari 7000 pekerja yang
telah mampu menghasiikan 3500 lusin dengan harga rata-rata 200 iibu per lusin
pakaian rajutan setiap harinya yang dipasarkan ke berbagai segmen pasar lokal dan
regional. Dan tak kurang dari 10 ton benang per hari dengan total biaya 355 juta dan
diperoleh omset perhari sebesar 650 juta (Ema.2008). Lebih lanjut sentra industri
rajutan di daerah binong ini adalah merupakan sentra industri garmen yang menjadi
unggulan bahkan menjadi ikon di kota Bandung. Terdapat sekitar 272 unit uvsaha di
sentra ini, angka tersebut bukan angka yang kecil untuk dikembangkan.

Dengan potensi sebesar itu keberadaan sentra rajutan di daerah Binongjati
terbukti memberikan manfaat yang besar terutama dalam menyerap tenaga kerja dan
menghidupi ribuan keluarga. Pengembangan sentra rajut ini harus mendapat perhatian
serius dari semua pihak, baik pemerintzh daerah, asosiasi usaha dan sebagainya. Hal

tersebut dilakukan agar sentra rajut Binongjati bisa menjadi komunitas yang




Sebagai data pendukung, dari hasil kajian Indag Jawa Barat (2007) diketahui
beberapa permasalahan yang dihadapi sentra UKM khususnya di kota Bandung seperti
sentra rajutan ini yaitu dalam aspek manajemen dan pemodalan adalah sebagai berikut:

i. Keterbatasan permodalan terutama untuk modal kerja, sehingga produsen
hanya dapat memutarkan uang sebesar 30% - 40% dari total pembiayaan.

2. Kemampuan untuk mengelola keuangan masih rendah.
Kesulitan dalam mengakses ke sumber modal.

4. Posisi tawar (bargaining position) yang masih lemah.

Melihat kendala di atas, pada dasarnya kendala yang cukup berarti adalah
berkaitan dengan pengelolaan keuangan dan upaya UKM khususnya sentra industri
rajutan untuk bisa menembus sumber modal khususnya dari pembankan. Untuk hal
tersebut pengetahuan dan pemahaman berkaitan dengan akuntansi baik dari siklus
akuntansi maupun pelaporan menjadi keharusan. Pengelolaan usaha diantaranya dengan
pembukuan dan pelaporan yang baik juga memperlihatkan kemajuan usaha yang

semakin meningkat dapat membuka peluang bagi pengusaha untuk mengembangkan



1.

Untuk mengetahui bagaimana potret praktik pembukuan pengrajin di sentra
industri rajutan di daerah Binongjati Kelurahan Binong Kecamatan
Batununggal Bandung.

Untuk mengetahui penyusunan laporan keuangan yang sesuai dengan Standar
Akuntansi Keuangan (SAK) bagi para penrajin di sentra industri rajutan di

daerah Binongjati Kelurahan Binong Kecamatan Batununggal Bandung.

Di samping tujuan yang telah diuraikan di atas, kegiatan penelitian ini

diharapkan akan memberikan manfaat sebagai berikut:

L.

Para pengusaha di sentra industri rajutan di daerah Binongjati Kelurahan Binong
Kecamatan Batununggal Bandung sebagai informasi yang dapat menambah
pengetahuan dan pemahaman dalam menyelenggarakan pembukuan yang baik
berkaitan dengan usahanya.

Para pengusaha di sentra industri rajutan di daerah Binongjati Kelurahan Binong
Kecamatan Batununggal Bandung sebagai informasi dapat membantu pengrajin

dalam membuat dan men\(aiikan laporan keuangan yang sesuai den iaq ﬂ




perusahaan besar yang melakukan kegiatan pencatatannya lengkap, tetapi ada pula
perusahaan umumnya perusahaan kecil (UKM) yang melakukan kegiatan
pencatatannya tidak lengkap. Yang dimaksud dengan tidak lengkap adalah melakukan
kegiatan pada sebagian transaksi saja seperti pencatatan pada penghitungan harga
pokok produksi, harga pokok penjualan, transaksi penerimaan dan pengeluaran kas.
Walau demikian sudah seyogyanya apapun bentuk perusahaan sebaiknya melakukan
kegiatan akuntansi untuk sebagai media akuntabilitas dan dapat menjadikan perusahaan
berkembang karena semua iransaksi terekam selanjutnya akan menciptakan efektifitas

dan efisiensi operasi perusahaan.

2.2 Jenis-Jenis Laporan Keuangan

Dilihat dari komponen laporan keuangan, terdapat beberapa jenis laporan
keuangan. Menurut Standar Akuntansi Keuvangan (IAl 2007), laporan keuangan yang

harus dibuat oleh suatu organisasi adalah:




5. Catatan atas laporan keuangan (footnote of financial statement) adalah laporan
yang berisi keterangan atau penjelasan mengenai hal-hal yang berkaitan dengan

laporan keuangan,

2.3 Manfaat dan Pemakai Laporan Keuangan

Laporan kevangan merupakan media perianggungjawaban kegiatan bisnis yang
dinyatakan dalam satuan mata uang. Di dalam laporan keuangan berisi informasi yang
bermanfaat bagi pemakai laporan keuangan dengar berbagai kepentingan. Adapun
manfaat dari informasi yang terdapat dalam laporan keuangan (Kieso & Weygandt:
2005) di atas adalah sebagai bahan pertimbangan para pemakai baik pemakai internal
maupun pemakai eksternal untuk pengambilan keputusan. Yang dimaksud dengan para
pemakai laporan keuangan adalah:

I, Manajemen perusahaan

2. Karyawan
1 ,




rangka memperoleh gambaran praktik akuntansi dari pengrajin langsung maupun dari
lembaga yang terkait dengan sentra industri rajutan di daerah Binongjati Kelurahan
Binong Kecamatan Batununggal Bandung. Teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah observasi, kuesioner, wawancara dan dokumentasi, Adapun langkah-langkah
yang dilakukan dalam menganalisis praktik akuntansi pada sentra industri rajutan di
daerah Binongjati Kelurahan Binong Kecamatan Batununggal Bandung, sebagai
berikut:
1. Melakukan wawancara dan diskusi dengan Pejabat Lurah dari kelurahan
Binongjati, Ketua Koperasi Industri Rajutan Binong Jati Bandung (KIRBI) dan
Ketua Asosiasi Pengusaha Industri Rajutan Binongjati (AIR). Kegiatan ini
difokuskan untuk memperoleh informasi lebih lanjut berkaitan dengan
kebijakan dan potret industri Industri Rajutan Binongjati.

2. Melakukan observasi, wawancara dan dokumentasi ke pengrajin industri
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rajutan untuk mengetahui praktik akuntansi Te i il
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1. 30 unit usaha tersebut yang dianggap sebagai pengusaha rajut besar. Artinya
unit-unit tersebut melakukan kegiatan produksi sendiri dari awal sampai dengan
produk selesai atau melakukan produksi lanjutan dari unit usaha yang lebih
kecil.

2. 30 unit usaha tersebut hampir semua memiliki ijin usaha bahkan ada yang
berbentuk badan usaha seperti CV.

Modal yang digunakan di atas Rp 60 juta/rata-rata di atas Rp 100 juta

4. Memiliki tenaga kerja sekitar 20-40 crang.

Dianggap mampu menularkan kepada pengrajin lain berkaitan dengan

pengetahuan dan pengalaman khususnya praktik akuntansi.

4.2 Analisis Praktik Akuntansi di Sentra Industri Rajutan di Daerah Binongjati
Kelurahan Binong Kecamatan Batununggal Bandung

Kegiatan analisis praktik akuntansi dimuiai dari peneliti dengan berbekal surat



Tabel 4.1
Rekapitulasi Kegiatan Akuntansi Yang Dipraktikan

No. | JehisPraktik Akuntansi | . Junjl
1 Pembukuan atau Akuntansi 16
2 Pembuatan Laporan Keuangan 12
3 Manajemen Persediaan 11
4 Penghitungan Harga Pokok Prcduksi 13

Jumliah 52

Sumber: Data penelitian dioleh kembali.

Berdasarkan data di tabel di atas, dapat diketahui bahwa memang jenis praktik
akuntansi yang banyak dipraktikan oleh pengrajin industri rajutan daerah Binong adalah
jenis pembukuan dan akuntansi. Artinya pengrajin telah memiliki kesadaran untuk
mempraktikan akuntansi khususnya pembukuan sebagai bagian dari tertib administrasi.
Namun tidak semua pengrajin menyusun laporan keuangan apalagi sesuai dengan

Standar Akuntansi Keuangan (SAK). Hal tersebut, dikarenakan:
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kemungkinan salah menentukan harga jual akan terhindarkan. Selain itu, dengan
menghitung harga pokok produksi secara tepat dan akurat akan berdampak pada upaya
efisiensi oleh pengrajin. Akan berbeda dengan pengrajin yang menetapkan harga pokok
produksi berdasarkan intuisi dan pengalaman saja; mereka sering salah menetapkan
harga jual, sehingga dalam jangka pendek seperti memperoleh keuntungan besar,
namun setelah dilakukan kegiatan produksi selesai, baru disadari yang didapatkan
kerugian. Hal terbut terjadi karena ada beberapa komponen biaya yang belum atau tidak
dimasukkan sebagai komponen harga pokok produksi seperti, biaya sewa tempat, biaya
perbaikan mesin, biaya listrik dan biaya lain-lain.

Pada umumnya kesadaran pengrajin di sentra industri rajutan di daerah
Binongjati Kelurahan Binong Kecamatan Batununggal Bandung untuk mempraktikan
akuntansi berawal dari pengenalan akan akuntansi sampai dengan mempraktikannya. Di

bawah ini disajikan pertanyaan dan jawaban yang peneliti berikan :
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Tabel 4.2

Kuesioner Sumber Pengenalan Akuntansi




Berdasarkan hasil kuesioner, dapat diketahui bahwa semua pengrajin di sentra
industri rajutan di daerah Binongjati Kelurahan Binong Kecamatan Batununggal
Bandung sudah mengetahui/mengenal akuntansi dan pembukuan. Informasi tentang
akuntansi dan pembukuan mereka dapatkan sebagian besar dari pelatihan yang pernah
mereka (pengrajin) terima di samping sumber informasi lain seperti media cetak, media
elektronik maupun dari teman dan kerabat. Artinya adalah sentra industri rajutan daerah
Binongjati telah banyak menerima pelatihan baik tentang materi akuntansi dan
pembukuan secara khusus maupun pelatihan dengan materi lain yang di dalamnya ada
unsur materi akuntansi dan akuntansi. Berdasarkan informasi dari KIRBI maupun AIR,
pihak-pihak yang pernah memberikan pelatihan kepada sentra industri ini berkaitan
dengan materi akuntansi baik langsung maupun tidak langsung seperti Dinas
Perindustrian dan Perdagangan Kota Bandung dan Provinsi Jawa Barat, Ikatan Sarjana

Ekonomi Indonesia (ISEI), dan beberapa perguruan tinggi. Dengan banyak pelatihan
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4.3 Hambatan-Hambatan Yang Terjadi
Hambatan-hambatan yang terjadi dalam perelitian ini sampai saat laporan ini
dibuat adalah:

1. Kurangnya waktu yang dimiliki pengrajin untuk terlibat dalam penelitian
sehingga peneliti belum bisa menggali semua informasi yang dibutuhkan untuk
menganaiisis.

2. Mungkin karena kesibukan, bahkan masih menganggap belum dan tidak
penting sehingga banyak pengrajin yang belum mempraktikan akuntansi secara
keseluruhan meskipun mereka sebenarnya mengetahuinya.

3. Masih rendahnya pemahaman dan kemampuan pengrajin akan praktik
akuntansi yang benar.

4, Banyak pengrajin yang secara historis sebagai pengrajin turun temurun,
sechingga mercka menganggap pengelolaan bisnisnya termasuk praktik
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manusianya. Pemahaman akuntansi sudah mereka miliki dari berbagai sumber baik dari
media bahkan melalui kegiatan pelatihan yang diberikan oleh beberapa instansi
pemerintah, perguruan tinggi dan instansi lainnya. Adapun uraian yang berkaitan
dengan rekapitulasi hasil kegiatan penelitian terkait dengan praktik akuntansi akan

tersaji dalam tabel berikut:
Tabel 4.3

Rek

agtulasi 'Hasil ?cqe!itian

, N
1. | Pembukua{h dan PeIaporan’ a. Téfdapat pengrajin telah Lmelakukan“
keuangan pembukuan sederhana, dimana setiap

transaksi dicatat pada buku atau media
pembukuan  lainny  sesuai  dengan
peruntukannya.

b. Terdapat pengrajin yang telah menyusun
laporan keuangan seperti laporan penjualan,
laporan penggunaan bahan, laporan kas




. Pengrajin juga sudah mampu menghitung
laba operasi
Pengrajin telah menata dan menempatkan
3 Manajemen Persediaan produk dalam proses dan produk jadi sesuai

dengan tempatnya/tidak digabung.
Pengrajin ada yang menggunakan kartu
persediaan sebagai media manajemen
persediaan agar tertib persediaan.

Penghitungan Harga Pokok
Produksi

Terdapat beberapa pengrajin yang sudah
mampu menghitung harga pokok secara
benar sesuai dengan kaidah akuntansi biaya.
Masih ada  pengrajin  yang sudah
menghitung harga pokok sesuai kaidah
akuntansi biaya namun karena keterbatasan
pemahaman mereka terhadap komponen
biaya produksi sehingga banyak biaya
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3. Praktik akuntansi dan pembukuan yang dijalankan oleh pengrajin sangat
beragam dari sudah menerapkan secara lengkap dan menyeluruh, bahkan
menyajikan leporan keuangan sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan
sampai dengan yang belum memraktikan akuntansi sama sekali.

4. Jenis praktik akuntansi yang sudah dijalankan diantaranya pembukuan,
pelaporan keuangan, manajcmen persediaan dan penentuan dan penghitungan

harga pokok produksi.
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